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ABSTRACT

This This study aims to examine the influence of Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, and
Facilitating Conditions on mobile banking adoption intention among university students in Samarinda. This study
employed a quantitative research approach. The sampling technique used was non-probability sampling,
specifically purposive sampling. Data were collected by distributing questionnaires to 100 students at Universitas
Mulawarman who had experience using mobile banking services. Data were analyzed using Variance-Based
Structural Equation Modeling (SEM), namely Partial Least Squares (PLS), with the assistance of SmartPLS
software. The results indicate that Performance Expectancy has a positive and significant effect on mobile banking
adoption intention. Effort Expectancy has a positive but insignificant effect on mobile banking adoption intention.
Social Influence also has a positive but insignificant effect on mobile banking adoption intention. Meanwhile,
Facilitating Conditions have a positive and significant effect on mobile banking adoption intention. These findings
suggest that the perceived usefulness of mobile banking and the availability of supporting resources are the primary
factors influencing students' intention to adopt mobile banking, whereas perceived ease of use and social influence
do not significantly affect their adoption intention.

Keywords: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Minat Adopsi
Mobile Banking, UTAUT.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
dan Facilitating Conditions terhadap minat adopsi mobile banking pada mahasiswa di Kota Samarinda. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling
dengan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100 mahasiswa
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Universitas Mulawarman yang telah menggunakan layanan mobile banking. Analisis data dilakukan menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varians, yaitu Partial Least Square (PLS) dengan bantuan program
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat adopsi mobile banking. Effort Expectancy berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
minat adopsi mobile banking. Social Influence berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat adopsi
mobile banking. Sementara itu, Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat adopsi
mobile banking. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa persepsi manfaat penggunaan serta ketersediaan
fasilitas pendukung menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk mengadopsi mobile banking,
sedangkan persepsi kemudahan penggunaan dan pengaruh sosial belum mampu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap minat adopsi mobile banking.

Kata kunci: Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Minat Adopsi
Mobile Banking, UTAUT.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk pada sektor perbankan. Salah satu bentuk transformasi digital di bidang
perbankan adalah hadirnya layanan mobile banking, yang memungkinkan masyarakat melakukan berbagai
transaksi keuangan secara cepat, mudah, dan efisien melalui perangkat seluler. Kehadiran layanan ini telah
mengubah pola transaksi masyarakat yang sebelumnya bergantung pada kantor cabang maupun mesin
ATM menjadi layanan digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Oleh karena itu, mobile
banking menjadi salah satu inovasi yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas layanan perbankan
sekaligus mendukung percepatan transformasi digital di Indonesia. Kondisi tersebut mendorong
berkembangnya berbagai penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam
mengadopsi layanan mobile banking. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih
berfokus pada masyarakat umum atau pekerja di wilayah perkotaan, sedangkan penelitian yang mengkaji
mahasiswa sebagai pengguna potensial layanan mobile banking masih relatif terbatas.

Perkembangan penggunaan mobile banking di Indonesia menunjukkan tren yang terus meningkat
dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Bank Indonesia (2024), volume transaksi mobile banking meningkat
dari 3.427 juta transaksi pada tahun 2020 menjadi 19.551 juta transaksi pada tahun 2024. Sejalan dengan
itu, nilai transaksi juga mengalami peningkatan yang signifikan selama periode yang sama. Selain itu, data
penggunaan aplikasi mobile banking tahun 2024 menunjukkan bahwa BCA Mobile, BRImo, dan Livin' by
Mandiri merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat. Meskipun demikian,
peningkatan jumlah transaksi dan pengguna belum sepenuhnya mencerminkan tingginya minat adopsi pada
seluruh kelompok masyarakat. Masih terdapat pengguna yang enggan memanfaatkan layanan mobile
banking karena berbagai alasan, seperti kekhawatiran terhadap keamanan transaksi, perlindungan data
pribadi, keterbatasan pemahaman teknologi, maupun kurangnya dukungan fasilitas yang memadai.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi mobile banking tidak hanya ditentukan
oleh perkembangan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang membentuk penerimaan
teknologi oleh pengguna.

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang memiliki potensi besar dalam mengadopsi
layanan mobile banking. Sebagai bagian dari generasi yang tumbuh di era digital (digital native),
mahasiswa telah terbiasa memanfaatkan teknologi dalam kegiatan akademik maupun aktivitas sehari-hari,
termasuk dalam melakukan transaksi keuangan. Kebutuhan akan pembayaran biaya pendidikan, transfer
dana, transaksi belanja daring, hingga pembayaran menggunakan QRIS menjadikan mobile banking
sebagai layanan yang semakin relevan bagi mahasiswa. Namun demikian, tidak seluruh mahasiswa
menunjukkan minat yang sama dalam menggunakan layanan tersebut. Perbedaan tingkat penerimaan
teknologi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat berbagai faktor yang memengaruhi minat mahasiswa
dalam mengadopsi mobile banking.

Salah satu model yang banyak digunakan untuk menjelaskan penerimaan teknologi adalah Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003).
Model ini menjelaskan bahwa minat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi dipengaruhi oleh
empat konstruk utama, yaitu Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, dan
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Facilitating Conditions. Performance Expectancy menggambarkan keyakinan bahwa penggunaan teknologi
mampu memberikan manfaat dan meningkatkan kinerja pengguna. Effort Expectancy berkaitan dengan
persepsi kemudahan penggunaan teknologi. Social Influence menunjukkan adanya pengaruh dari
lingkungan sosial terhadap keputusan seseorang dalam menggunakan teknologi, sedangkan Facilitating
Conditions mencerminkan ketersediaan sumber daya, infrastruktur, dan dukungan teknis yang
memungkinkan teknologi digunakan secara optimal.

Hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang beragam. Penelitian Alkhwaldi (2024)
serta Alalwan et al. (2017) menemukan bahwa Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social
Influence, dan Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mengadopsi layanan
perbankan digital. Sebaliknya, Rahman et al. (2024) melaporkan bahwa Social Influence tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat menggunakan mobile banking, sedangkan Tariq et al. (2024) menunjukkan bahwa
Effort Expectancy dan Social Influence juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
layanan fintech. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian (research
gap), sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali model UTAUT pada kelompok
responden yang berbeda, khususnya mahasiswa di Kota Samarinda.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, dan Facilitating Conditions terhadap minat adopsi mobile
banking pada mahasiswa Universitas Mulawarman di Kota Samarinda. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian mengenai penerimaan teknologi di sektor perbankan
digital serta menjadi bahan pertimbangan bagi perbankan dalam merumuskan strategi yang mampu
meningkatkan minat penggunaan mobile banking di kalangan mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, dan Facilitating Conditions terhadap minat
adopsi mobile banking pada mahasiswa Universitas Mulawarman di Kota Samarinda. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan metode purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2018), purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Sampel penelitian berjumlah 100
responden yang merupakan mahasiswa Universitas Mulawarman angkatan 2022, 2023, dan 2024 yang telah
menggunakan layanan mobile banking.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara
daring menggunakan Google Form. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang diadaptasi
dari Venkatesh et al. (2012) dan diukur menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 (sangat tidak setuju)
sampai dengan 5 (sangat setuju). Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Variabel Sikap Keuangan

elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022

Tabel 1Tanggapan Responden Terhadap Performance Expectancy

Indikator X11 X1.2 X1.3 X1.4 Rata-rata
1|F 1 0 0 0 0
% 1,0 0,0 0,0 0,0 0,3
2 | F 0 1 1 2 1
Jawaban Responden % 00 10 10 20 10
3 |F 5 5 10 1 5
% 50 50 10,0 1,0 53
4 | F 30 37 41 37 36
% 30,0 37,0 41,0 37,0 36,3
5]|F 64 57 48 60 57
%| 64,0 57,0 48,0 60,0 57,3
Indeks 91,2 90,0 87,2 91,0 89,9
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel variabel Performance Expectancy memiliki nilai rata-rata indeks sebesar 89,9
yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Mulawarman
meyakini mobile banking memberikan manfaat dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan

produktivitas transaksi keuangan.

Deskriptif Variabel Effort Expectancy

Berdasarkan Tabel 2 variabel Effort Expectancy memiliki nilai rata-rata indeks sebesar 86,9 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Mulawarman
meyakini mobile banking mudah dipelajari, mudah digunakan, dan mudah dioperasikan dalam

mendukung aktivitas transaksi keuangan.

Determinan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking pada
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Tabel 2 Tanggapan Responden Terhadap Effort Expectancy

Indikator X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Rata-rata
F 0 0 0 0 0
% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
F 1 1 1 1 1
% 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Skala Jawaban Responden = 3 9 1 14 10
% 3,0 9,0 12,0 14,0 9,5
F 39 48 40 47 44
% 39,0 48,0 40,0 47,0 43,5
F 57 42 47 38 46
% 57,0 42,0 47,0 38,0 46,0
Indeks 90,4 86,2 86,6 84,4 86,9
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Deskriptif VVariabel Social Influence
Tabel 3 Tanggapan Responden Terhadap Social Influence
Indikator X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Rata-rata
1 F 0 0 0 0 0
% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
2 F 3 2 1 1 2
% 30 2,0 1,0 1,0 18
3 F 21 20 22 23 22
Jawaban Responden % | 210 20,0 22,0 23,0 215
4 F 54 54 50 46 51
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% 54,0 54,0 50,0 46,0 51,0
F 22 24 27 30 26
% 22,0 24,0 27,0 30,0 25,8
Indeks 79,0 80,0 80,6 81,0 80,2
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3, variabel Social Influence menunjukkan nilai rata-rata indeks sebesar 80,2 yang
tergolong dalam kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Social Influence pada mahasiswa
Universitas Mulawarman sudah tergolong tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa keluarga, teman, dan
lingkungan sekitar memiliki pengaruh dalam mendorong mahasiswa untuk menggunakan layanan mobile

banking.

Deskriptif Variabel Facilitating Conditions
Tabel 4 Tanggapan Responden Terhadap Facilitating Conditions

Indikator X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Rata-rata

1|F 0 1 1 1 1

%| 00 1,0 1,0 1,0 08
2 | F 1 0 1 3 1

Skala Jawaban Responden % 10 0.0 10 30 13
3|F 10 7 8 18 11

%| 10,0 7,0 8,0 18,0 10,8

4 | F 49 51 42 50 48

%| 49,0 51,0 42,0 50,0 48,0

5|F 40 41 48 28 39

%| 40,0 41,0 48,0 28,0 39,3

Indeks 85,6 86,2 87,0 80,2 84,8

Kategori Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi Tinggi
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Berdasarkan Tabel 4. variabel Facilitating Conditions menunjukkan nilai rata-rata indeks sebesar
84,8 yang tergolong dalam kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Facilitating Conditions
yang dimiliki mahasiswa Universitas Mulawarman sudah tergolong tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap ketersediaan sumber daya, pengetahuan, serta
dukungan yang memadai dalam menunjang penggunaan layanan mobile banking.

Deskriptif Variabel Adopsi Mobile Banking
Tabel 5 Tanggapan Responden Terhadap Adopsi Mobile Banking

Indikator Y11 Y1.2 Y1.3 Y14 Rata-rata

1|F 2 2 2 2 2

%| 20 2,0 2,0 2,0 2,0
2 | F 0 0 1 3 1

%| 00 0,0 1,0 3,0 1,0

3|F 7 8 10 15 10

Skala Jawaban Responden % 7,0 8,0 10,0 15,0 10,0
4 | F 33 39 51 59 46

%| 33,0 39,0 51,0 59,0 46,0

5|F 58 51 36 21 42

%| 58,0 51,0 36,0 21,0 42,0

Indeks 89,4 87,8 84,2 81,8 85,8

Kategori Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel variabel Minat Adopsi Mobile Banking menunjukkan nilai rata-rata indeks
sebesar 85,8 yang tergolong dalam kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat adopsi
mobile banking pada mahasiswa Universitas Mulawarman sudah tergolong tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki keinginan yang tinggi untuk menggunakan mobile banking
secara berkelanjutan, menjadikannya sebagai bagian dari aktivitas transaksi keuangan sehari-hari, serta
bersedia merekomendasikan layanan tersebut kepada orang lain.

Partial Least Square

Penelitian ini menggunakan metode analisis data Partial Least Square (PLS), yaitu suatu
pendekatan yang mampu mengatasi berbagai keterbatasan, seperti ukuran sampel yang kecil, serta tidak
memerlukan banyak asumsi dalam evaluasi model maupun landasan teoritis (Yudaruddin, 2021).
Analisis ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu outer model, inner model, dan pengujian hipotesis.
Outer model, yang juga dikenal sebagai measurement model, digunakan untuk mengevaluasi validitas
dan reliabilitas variabel-variabel dalam penelitian. Evaluasi ini mencakup beberapa indikator utama,

Determinan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking pada
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yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity, Composite Reliability, dan Average Variance
Extracted (AVE). Inner model atau model struktural merupakan tahap evaluasi yang dilakukan dengan
meninjau nilai indeks Goodness of Fit, yang dijelaskan melalui nilai R-square guna mengukur hubungan
antar konstruk serta signifikansi model penelitian (Yudaruddin, 2021). Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji statistik dengan memperhatikan nilai t-statistik dan p-value, di mana
hipotesis dinyatakan signifikan apabila t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05 (Yudaruddin, 2021).

Analisis Outer Model
a. Convergent Validity
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Gambar 1 Convergent Validity
Sumber: Pengolahan Data SmartPLS3, 2025

Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan mengevaluasi nilai loading factor setiap indikator,
dengan batas minimum sebesar 0,5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai
loading factor di atas 0,5, yaitu berkisar antara 0,632-0,911. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
indikator telah memenuhi kriteria validitas konvergen sehingga layak digunakan dalam analisis model
struktural.

b. Discriminant Validity
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap indikator lebih tinggi pada konstruk
yang bersangkutan dibandingkan dengan konstruk lainnya. Oleh karena itu, seluruh konstruk dalam
penelitian ini dinyatakan telah memenuhi kriteria discriminant validity, yang mengindikasikan adanya
kemampuan indikator dalam membedakan konstruk yang diukur.
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Tabel 6 Cross Loading
Adopsi Performance Effort Social Facilitating
Variabel Mobile Expecntancy Expectancy Influence | Conditions (X4)
Banking (X1 (X2) (X3)
(Y)

Y11 0.911 0.688 0.644 0.456 0.600
Y1.2 0.874 0.651 0.605 0.425 0.569
Y13 0.852 0.597 0.609 0.414 0.638
Y14 0.632 0.471 0.461 0.549 0.371
X1.1 0.701 0.840 0.638 0.432 0.507
X1.2 0.597 0.885 0.722 0.468 0.580
X1.3 0.575 0.818 0.725 0.540 0.569
X1.4 0.620 0.863 0.623 0.382 0.581
X2.1 0.645 0.694 0.771 0.396 0.544
X2.2 0.597 0.708 0.870 0.524 0.641
X2.3 0.523 0.588 0.805 0.606 0.582
X2.4 0.518 0.563 0.805 0.534 0.417
X3.1 0.496 0.452 0.524 0.852 0.397
X3.2 0.505 0.513 0.565 0.901 0.486
X3.3 0.429 0.393 0.474 0.849 0.337
X3.4 0.439 0.453 0.575 0.814 0.461
X4.1 0.549 0.491 0.433 0.408 0.842
X4.2 0.565 0.650 0.694 0.449 0.817
X4.3 0.563 0.517 0.514 0.269 0.843
X4.4 0.461 0.427 0.525 0.474 0.694

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS3, 2025

Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE)

Nilai Composite Reliability untuk semua variabel > 0,5. Pada variabel Performance Expectancy,
Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, dan Adopsi Mobile Banking seluruhnya
memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,5, yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian
memiliki reliabilitas yang tinggi.

Tabel 7 Nilai AVE

Kode Variabel Composite Reliability | Average Variance Extracted KET
>0,5 >0,5

Y1 Adopsi Mobile 0.893 0.680 Reliabel
Banking

X1 Performance 0.913 0.725 Reliabel
Expectancy

X2 Effort Expectancy 0.887 0.662 Reliabel

X3 Social Influence 0.915 0.730 Reliabel

Determinan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking pada
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X4 Facilitating 0.877 0.642 Reliabel
Conditions
Sumber: Pengolahan Data SmartPLS3, 2025

Analisis Inner Model
Analisis inner model mengevaluasi hubungan antar konstruk melalui R-square dan Goodness of
Fit.
a. Evaluasi Goodness of Fit: Nilai R-square untuk Adopsi Mobile Banking sebesar 0,629,
menunjukkan bahwa model menjelaskan 62,9% variasi Kepuasan Keuangan, sedangkan sisanya 37,1%
dijelaskan oleh faktor lain.
Tabel 8 R-square

Variabel R-square
Performance Expectancy
Effort Expectancy
Social Influence
Facilitating Conditions
Adopsi Mobile Banking 0,629

Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik berdasarkan nilai t-statistik dan probabilitas. Dalam
pengujian hipotesis, nilai alpha sebesar 5% menggunakan batas t-statistic 1,96. Hipotesis diterima apabila
nilai t-statistik >1,96 dan ditolak jika nilai t-statistik <1,96. Untuk pengujian hipotesis melalui
propabilitas, kriteria penerimaan hipotesis apabila p-value < 0,05 dan akan ditolak apabila p-value > 0,05.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh serta tingkat signifikansi antar variabel pada pengujian model
struktural, dapat dilakukan dengan melihat nilai t-statistik dari hubungan antar variabel pada path
coefficient, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 9 Path Coefficient (MEAN, STDEV, t-Value)

Original Sample Mean of Ubsample Standart T- P

Estimate Deviation Statistic Values

PE>Adopsi 0.377 0.384 0.109 3.475 0.001
MB

EE>Adopsi MB 0.163 0.156 0.119 1.173 0.173

SI>Adopsi 0.121 0.129 0.074 1.635 0.103
MB

FC>Adopsi 0.253 0.246 0.087 2.907 0.004
MB

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai t-statistik (> 1,96) dan p-value (< 0,05).
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Hipotesis 1 (Performance Expectancy — Adopsi Mobile Banking): Hasil pengujian pada
hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan antara Performance Expectancy (PE) dan Minat Adopsi
Mobile Banking (MB) memiliki nilai original sample estimate sebesar 0,377. Nilai t-statistik yang
diperoleh sebesar 3,475 lebih besar dari 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Performance Expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Adopsi Mobile Banking. Dengan demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Adopsi
Mobile Banking dapat diterima.

Hipotesis 2 (Effort Expectancy — Adopsi Mobile Banking): Hasil pengujian pada hipotesis kedua
menunjukkan bahwa hubungan antara Effort Expectancy (EE) dan Minat Adopsi Mobile Banking (MB)
memiliki nilai original sample estimate sebesar 0,163. Nilai t-statistik yang diperoleh sebesar 1,364 lebih
kecil dari 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,173 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Effort Expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Adopsi Mobile
Banking. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Effort Expectancy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat Adopsi Mobile Banking tidak dapat diterima.

Hipotesis 3 (Social Influence — Adopsi Mobile Banking): Hasil pengujian pada hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa hubungan antara Social Influence (SI) dan Minat Adopsi Mobile Banking (MB)
memiliki nilai original sample estimate sebesar 0,121. Nilai t-statistik yang diperoleh sebesar 1,635 lebih
kecil dari 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,103 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Social Influence tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Adopsi Mobile Banking.
Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Social Influence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Adopsi Mobile Banking tidak dapat diterima

Hipotesis 4 (Facilitating Conditions — Adopsi Mobile Banking): Hasil pengujian pada hipotesis
keempat menunjukkan bahwa hubungan antara Facilitating Conditions (FC) dan Minat Adopsi Mobile
Banking (MB) memiliki nilai original sample estimate sebesar 0,253. Nilai t-statistik yang diperoleh
sebesar 2,907 lebih besar dari 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Adopsi Mobile Banking. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan ternadap Minat Adopsi Mobile Banking dapat
diterima.

Tabel 10 Pengujian Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil

Hipotesis Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Diterima
1 minat Adopsi Mobile Banking

Hipotesis Effort Expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap minat Adopsi Ditolak
2 Mobile Banking

Hipotesis Social Influence tidak berpengaruh signifikan terhadap minat Adopsi Ditolak
3 Mobile Banking
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Hipotesis Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap Diterima
4 minat Adopsi Mobile Banking

Pengaruh Performance Expectancy Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Expectancy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat adopsi Mobile Banking pada mahasiswa Universitas Mulawarman, dengan nilai t-statistik
sebesar 3,475 (>1,96) dan p-value sebesar 0,001 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi persepsi mahasiswa terhadap manfaat yang diberikan oleh Mobile Banking, maka semakin tinggi
pula minat mereka untuk mengadopsi layanan tersebut. Manfaat yang dirasakan meliputi kemudahan
dalam melakukan transaksi, efisiensi waktu, serta peningkatan efektivitas dalam mengelola aktivitas
keuangan sehari-hari.

Temuan ini sesuai dengan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012), yang menjelaskan bahwa Performance Expectancy
merupakan keyakinan individu bahwa penggunaan suatu teknologi akan memberikan manfaat dan
meningkatkan kinerja dalam menyelesaikan aktivitas tertentu. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa
meyakini bahwa Mobile Banking mampu mempermudah berbagai transaksi keuangan secara cepat,
praktis, dan efisien sehingga mendorong terbentuknya minat untuk menggunakannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat teknologi menjadi faktor penting dalam membentuk
keputusan mahasiswa untuk mengadopsi Mobile Banking.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuliana et al. (2022), Abu-Taieh et al. (2022), dan
Alkhwaldi et al. (2024) yang menyatakan bahwa Performance Expectancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi Mobile Banking. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa manfaat yang
dirasakan pengguna merupakan faktor yang secara konsisten memengaruhi penerimaan teknologi. Oleh
karena itu, semakin besar manfaat yang dirasakan mahasiswa, seperti efisiensi waktu, peningkatan
efektivitas, dan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan, maka semakin tinggi pula minat
mereka untuk mengadopsi Mobile Banking.

Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample estimate sebesar 0,163 dengan t-statistic sebesar
1,364 (< 1,96) dan p-value sebesar 0,173 (> 0,05), sehingga Effort Expectancy tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat adopsi Mobile Banking. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh karakteristik mahasiswa
Universitas Mulawarman yang merupakan generasi digital dan telah terbiasa menggunakan berbagai
aplikasi berbasis teknologi. Akibatnya, kemudahan dalam mempelajari maupun mengoperasikan Mobile
Banking bukan lagi menjadi faktor utama yang mendorong minat adopsi. Mahasiswa cenderung lebih
mempertimbangkan manfaat nyata yang diperoleh dibandingkan tingkat kemudahan penggunaan aplikasi.

Temuan ini tidak sepenuhnya sesuai dengan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012), yang menyatakan bahwa Effort Expectancy
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi niat seseorang dalam menggunakan suatu teknologi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Zhou et al. (2010) yang menyatakan bahwa Effort Expectancy tidak
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berpengaruh langsung terhadap adopsi Mobile Banking, namun tidak sejalan dengan Angelina et al. (2024)
dan Oliveira et al. (2014) yang menemukan bahwa Effort Expectancy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan Mobile Banking. Dengan demikian, kemudahan penggunaan Mobile Banking
dalam penelitian ini belum mampu meningkatkan minat adopsi karena mahasiswa telah memiliki tingkat
literasi digital yang tinggi dan lebih memprioritaskan manfaat yang diperoleh dari penggunaan layanan
tersebut.

Pengaruh Social Influence Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample estimate sebesar 0,121 dengan t-statistic sebesar
1,635 (< 1,96) dan p-value sebesar 0,103 (> 0,05), sehingga Social Influence tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat adopsi Mobile Banking. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh karakteristik mahasiswa
Universitas Mulawarman yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital dan memiliki pengalaman
dalam memanfaatkan layanan perbankan digital. Akibatnya, keputusan untuk mengadopsi Mobile Banking
lebih didasarkan pada penilaian dan pengalaman pribadi dibandingkan dengan dorongan atau rekomendasi
dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar.

Temuan ini sejalan dengan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang
dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012), yang menyatakan bahwa pengaruh Social Influence cenderung
menurun seiring meningkatnya pengalaman pengguna dalam memanfaatkan teknologi. Hasil penelitian ini
juga konsisten dengan Iskandar et al. (2020) dan Rahman et al. (2024) yang menemukan bahwa Social
Influence tidak berpengaruh signifikan terhadap minat adopsi Mobile Banking, namun berbeda dengan
Rachmawati et al. (2020) dan Sugiharto et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa Social Influence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat adopsi Mobile Banking. Dengan demikian, pengaruh
sosial dalam penelitian ini belum mampu meningkatkan minat adopsi Mobile Banking karena mahasiswa
lebih mempertimbangkan manfaat, kualitas layanan, dan pengalaman penggunaan dibandingkan
rekomendasi dari lingkungan sosial.

Pengaruh Social Influence Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample estimate sebesar 0,121 dengan t-statistic sebesar
1,635 (< 1,96) dan p-value sebesar 0,103 (> 0,05), sehingga Social Influence tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat adopsi Mobile Banking. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh karakteristik mahasiswa
Universitas Mulawarman yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital dan memiliki pengalaman
dalam memanfaatkan layanan perbankan digital. Akibatnya, keputusan untuk mengadopsi Mobile Banking
lebih didasarkan pada penilaian dan pengalaman pribadi dibandingkan dengan dorongan atau rekomendasi
dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar.

Temuan ini sejalan dengan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang
dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012), yang menyatakan bahwa pengaruh Social Influence cenderung
menurun seiring meningkatnya pengalaman pengguna dalam memanfaatkan teknologi. Hasil penelitian ini
juga konsisten dengan Iskandar et al. (2020) dan Rahman et al. (2024) yang menemukan bahwa Social
Influence tidak berpengaruh signifikan terhadap minat adopsi Mobile Banking, namun berbeda dengan
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Rachmawati et al. (2020) dan Sugiharto et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa Social Influence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat adopsi Mobile Banking. Dengan demikian, pengaruh
sosial dalam penelitian ini belum mampu meningkatkan minat adopsi Mobile Banking karena mahasiswa
lebih mempertimbangkan manfaat, kualitas layanan, dan pengalaman penggunaan dibandingkan
rekomendasi dari lingkungan sosial.

Pengaruh Facilitating Conditions Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample estimate sebesar 0,253 dengan t-statistic sebesar
2,907 (>1,96) dan p-value sebesar 0,004 (<0,05), sehingga Facilitating Conditions berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat adopsi Mobile Banking. Kondisi ini dapat dijelaskan karena mahasiswa
Universitas Mulawarman telah didukung oleh ketersediaan perangkat, akses internet, serta layanan
pendukung yang memadai dalam menggunakan Mobile Banking. Keberadaan fasilitas tersebut memberikan
kemudahan, rasa aman, dan keyakinan kepada mahasiswa dalam melakukan transaksi keuangan secara
digital, sehingga meningkatkan minat mereka untuk mengadopsi Mobile Banking.

Temuan ini sejalan dengan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang
dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2012), yang menyatakan bahwa ketersediaan sumber daya,
infrastruktur, dan dukungan teknis menjadi faktor yang dapat mendorong individu dalam menggunakan
suatu teknologi. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan Alalwan et al. (2017), Abu-Taieh et al. (2022),
dan Alkhwaldi et al. (2024) yang menemukan bahwa Facilitating Conditions berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat adopsi Mobile Banking. Dengan demikian, semakin baik fasilitas dan dukungan
yang tersedia, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa Universitas Mulawarman untuk mengadopsi
Mobile Banking sebagai sarana transaksi keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian, Performance Expectancy (PE) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Adopsi Mobile Banking. Hasil ini sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa
Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap Minat Adopsi Mobile Banking, sehingga
hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar manfaat yang dirasakan
mahasiswa dari penggunaan Mobile Banking, seperti meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan, maka semakin tinggi minat mereka untuk
mengadopsi Mobile Banking.

2. Berdasarkan hasil pengujian, Effort Expectancy (EE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat
Adopsi Mobile Banking. Hasil ini berbeda dengan hipotesis yang menyatakan bahwa Effort
Expectancy berpengaruh positif terhadap Minat Adopsi Mobile Banking, sehingga hipotesis kedua
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Mobile Banking dinilai mudah digunakan, kemudahan

Determinan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology Terhadap Minat Adopsi Mobile Banking pada
Mahasiswa di Kota Samarinda
(Putri, et al.)

5040



OPEy
&;l- ¢

A elSIN3089-8374 & pISSN3090-1022
3 mil £
“taans®

tersebut belum menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk mengadopsinya, karena
responden telah terbiasa menggunakan berbagai teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari.

3. Berdasarkan hasil pengujian, Social Influence (SI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Adopsi
Mobile Banking. Hasil ini berbeda dengan hipotesis yang menyatakan bahwa Social Influence
berpengaruh positif terhadap Minat Adopsi Mobile Banking, sehingga hipotesis ketiga ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa keputusan mahasiswa untuk menggunakan Mobile Banking lebih banyak
didasarkan pada pertimbangan dan pengalaman pribadi dibandingkan pengaruh dari keluarga, teman,
maupun lingkungan sosial, yang didukung oleh tingginya tingkat literasi digital mahasiswa.

4. Berdasarkan hasil pengujian, Facilitating Conditions (FC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Adopsi Mobile Banking. Hasil ini sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa Facilitating
Conditions berpengaruh positif terhadap Minat Adopsi Mobile Banking, sehingga hipotesis keempat
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas dan dukungan, seperti perangkat yang
memadai, akses internet yang stabil, serta layanan pendukung dari pihak bank, mampu meningkatkan
minat mahasiswa untuk mengadopsi Mobile Banking.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disampaikan, maka terdapat beberapa saran yang
diharapkan dapat memberi manfaat sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan yaitu :

1. Bagi mahasiswa sebagai pengguna Mobile Banking, diharapkan dapat memanfaatkan layanan Mobile
Banking secara optimal untuk mendukung aktivitas transaksi keuangan yang lebih efektif, efisien, dan
aman, serta meningkatkan pemanfaatan berbagai fitur yang tersedia.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat adopsi Mobile Banking, mengingat model penelitian
ini masih menyisakan 37,1% variasi yang dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Penelitian
selanjutnya juga dapat memperluas cakupan responden agar hasil penelitian memiliki tingkat
generalisasi yang lebih baik.

3. Bagi pihak perbankan, disarankan untuk terus meningkatkan manfaat dan kualitas layanan Mobile
Banking melalui pengembangan fitur yang lebih inovatif, peningkatan kecepatan sistem, serta
penyediaan fasilitas pendukung yang memadai. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat
mahasiswa dalam mengadopsi Mobile Banking.
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